ABSTRAK

Free movement of person atau kebebasan bergerak bagi manusia di Uni Eropa merupakan salah satu dari empat kebebasan dasar pasar internal, selain kebebasan bergerak bagi modal, jasa dan barang. Kebebasan bergerak bagi manusia untuk pertama kali direalisasikan oleh beberapa negara anggota Uni Eropa yang ditandai dengan ditetapkannya Traktat Schengen. Ketentuan yang ada dalam Traktat Schengen mengikat semua negara anggota, termasuk Perancis.  Mengenai cara implementasi traktat ini diserahkan kepada otoritas negara Perancis untuk memilih metode yang digunakan untuk mencapai kebebasan bergerak bagi manusia di Perancis. Skripsi ini berupaya untuk menggambarkan bagaimana implementasi  kebijakan kebebasan bergerak bagi manusia yang ditetapkan dalam Traktat Schengen di Perancis sebagai salah satu negara anggota Uni Eropa, serta implikasinya terhadap kondisi sosial ekonomi Perancis, dan disertai contoh kasus yang terjadi pada saat pengimplementasiannya. Hal yang menarik perhatian penulis untuk meneliti adalah: Apa yang mendasari pelaksanaan penandatanganan Schengen Treaty? Lalu bagaimana implementasi free movement of person di Perancis terhadap para imigran yang datang? Serta bagaimana kondisi sosial ekonomi Perancis pasca diimplementasikannya free movement of person yang terdapat dalam Schengen Treaty?

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengeksplorasi dan mendeskripsikan latar belakang pelaksanaan penandatanganan Schengen Treaty, implementasi free movement of person di Perancis terhadap para imigran dan implikasinya terhadap kondisi sosial ekonomi Perancis. Sedangkan kegunaan penelitian ini, secara akademis diharapkan dapat menambah khasanah pengembangan ilmu Hubungan Internasional, khususnya yang menyangkut Hubungan Internasional Kawasan dan Organisasi Internasional. Selanjutnya, secara praktis diharapkan dapat menambah perbendaharaan wawasan mengenai free movement of person di Perancis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis yang bertujuan untuk menggambarkan kebijakan Uni Eropa free movement of person serta menganalisa implikasi penerapan kebijakan tersebut di negara Perancis. Deskriptif analitis adalah upaya untuk mengetahui latar belakang ditetapkannya Free Movement of Person dalam Traktat Schengen, serta menganalisis bagaimana implikasi dari ditetapkannya kebijakan tersebut terhadap kondisi sosial dan ekonomi Perancis dalam konteks keanggotaannya di Uni Eropa. 
Hasil dari penelitian ini adalah: Implementasi free movement of person di Perancis menimbulkan semakin banyaknya para imigran yang datang. Perbedaan budaya antara para imigran dengan masyarakat pribumi Perancis dan masalah rasisme, kerap menimbulkan konflik di lingkup internal Perancis. Konflik ini terlihat dalam peristiwa kerusuhan-kerusuhan yang terjadi, dan mempengaruhi kondisi sosial dan ekonomi.
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